
 

Media Coverage PT PP Properti Tbk (PPRO) 
25-31 Januari 2021 

Media Article     

No Date Media Type Headline Issue 

1 25 Jan 21 JawaPos E-Paper Positif 1.000.000 Bisa Tembus Hari Ini Perkembangan Covid 

2 25 Jan 21 Investor Daily E-Paper 2021, PUPR Dongkrak Rumah Subsidi 

104% 

Perkembangan  Sektor 

Properti 

3 25 Jan 21 Bisnis.com Online PP Properti (PPRO) Ngutang ke Induk 

Usaha Rp1,6 Triliun 

 Market 

4 25 Jan 21 Berita Moneter.com Online Bayar Utang Jatuh Tempo, PPRO Pinjam 

Rp1,6 Triliun dari PTPP 

Market 

5 25 Jan 21 Cnbcindonesia.com Online Gara-gara PPKM Diperpanjang, Saham 

Properti Berjatuhan 

Saham 

6 26 Jan 21 JawaPos E-Paper Bentuk Tim Awasi Hotel Dan Apartemen Perkembangan Covid 

7 26 Jan 21 Bisnis Indonesia E-Paper REI Yakin Properti Tumbuh Positif Perkembangan  Sektor 

Properti 

8 26 Jan 21 Investor Daily E-Paper PP Properti Targetkan Hunian Tumbuh 

15% 

Perkembangan  Sektor 

Properti 

9 26 Jan 21 Finansialku.com Online IHSG Hari Ini 26 Januari 2021 Dibuka 

Melemah di 6.243,547 

 

 Market 

10 27 Jan 21 Kontan E-Paper Korona Tembus 1 Juta, Alarm di Bursa 

Menyala 

Perkembangan Covid 

11 27 Jan 21 Bisnis Indonesia E-Paper Matinya Bisnis Perkantoran Perkembangan  Sektor 

Properti 

12 27 Jan 21 Investor Daily E-Paper Colliers: Investor Optimistis Properti 

Rebound 

Perkembangan  Sektor 

Properti 

13 27 Jan 21 Investor Daily E-Paper Vaksin Covid-19 Dorong Gairah Properti Perkembangan  Sektor 

Properti 

14 27 Jan 21 JawaPos E-Paper Bidik Transaksi Properti Rp 1 Triliun Perkembangan  Sektor 

Properti 

15 27 Jan 21 Bisnis.com Online Dorong KPR Syariah, UUS Bank Permata 

Tawarkan Margin 6 Persen 

Perkembangan  Sektor 

Properti 

16 27 Jan 21 Finansialku.com Online Penutupan IHSG Hari Ini, 27 Januari 2021 

Melemah di 6.109,168 

Saham 

17 28 Jan 21 Investor Daily E-Paper Bisnis Hotel Mulai Bangkit Perkembangan  Sektor 

Properti 

18 28 Jan 21 Industry.co.id Online Permata Bank Syariah Dukung Sektor 

Properti 

Perkembangan  Sektor 

Properti 

19 28 Jan 21 JawaPos.com Online Dari ACT, KAI, hingga BNI, Berikut Daftar 

Peraih Penghargaan IPRA 2021 

Perkembangan  Sektor 

Properti 

20 28 Jan 21 Kontan.co.id Online PTPP targetkan PP Properti bisa 

menyumbang 10% dari target pemasaran 

2021 

Properti 

21 28 Jan 21 Bisnis.com Online Bikin Ngelus Dada, 10 Saham Top Losers 

28 Januari 2021 ARB Berjamaah 

Saham 

22 29 Jan 21 Bisnis E-Paper Swasta Mulai Distribusikan Vaksin Perkembangan Covid-19 

23 29 Jan 21 JawaPos E-Paper Jeli Memantau Respons Publik Perkembangan Properti 

24 29 Jan 21 Kontan.co.id Online PP Properti (PPRO) ditargetkan bisa 

menyumbang 10% dari target pemasaran 

PTPP 

Target Perusahaan 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

25 29 Jan 21 Businessinsight.co.id Online PT PP Tbk (PTPP) Ingin Kontribusi Hingga 

10% dari PT PP Properti Tbk (PPRO) 

Target Perusahaan 

26 29 Jan 21 Kumparan.com Online Pertama di Jawa Timur, Pemkot Malang 

Terima PSU dari Pengembang Apartemen 

Event PPRO 

27 30 Jan 21 Bisnis.com Online Paling Boncos Januari 2021, Saham Emiten 

Keuangan hingga Operator Jalan Tol 

Saham 

Media Coverage Kompetitor 
25-31 Januari 2021 

Media Article     

No Date Media Type Headline Issue 

1 29 Jan 21 Investor Daily E-Paper Crown Raup Rp 65 Miliar dari Indonesia Kompetitor 



 

 
MEDIA CLIPPING 

BERITA NASIONAL 
 

MEDIA : JawaPos 

TERBIT : Senin, 25 Januari 2020 

JENIS : E-Paper 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
MEDIA CLIPPING 

BERITA NASIONAL - PROPERTI 
 

MEDIA : Investor Daily 

TERBIT : Senin, 25 Januari 2020 

JENIS : E-Paper 
 

 

 

 

 



 

MEDIA CLIPPING 
BERITA PPRO 

 
 

 

 
PP Properti (PPRO) Ngutang ke Induk Usaha Rp1,6 Triliun 
Rinaldi Mohammad Azka 
 

Bisnis.com, JAKARTA – PT PP Properti Tbk. mendapatkan suntikan pinjaman sebesar Rp1,6 triliun dari induk 
usahanya PT PP (Persero) Tbk. (PTPP). Langkah ini diambil karena ketatnya pembiayaan melalui perbankan akibat 
pandemi Covid-19. 

 

Dikutip dari keterangan resmi, Minggu (24/1/2021), emiten berkode PPRO mengumumkan perseroan telah 
memperoleh pinjaman dana dari PTPP dengan nilai pinjaman total sejumlah Rp1,6 triliun dengan bunga sebesar 9,5 
persen atau sebesar 0,791 persen per bulan dan bersifat non revolving dengan jangka waktu 36 bulan. 

 

"[Pinjaman ini] dalam rangka memenuhi kebutuhan dana yang akan digunakan untuk memenuhi sebagian dari 
kewajiban keuangan jatuh tempo [SKBDN, utang bank, utang bunga dan MTN jatuh tempo]," ungkap rilis tersebut, 
Minggu (24/1/2021). 

 

Transaksi ini sudah disepakati berdasarkan Perjanjian Pinjam Meminjam No.5100/EXT/PP/DFMR/2020, 
No.48/PERJ/PP-PROP/DIR/2020 tanggal 16 September 2020 jis. Addendum I Perjanjian Pinjam Meminjam 
No.6852/EXT/PP/DSH/2020, No.58/PERJ/PP-PROP/DIR/2020 tanggal 29 Desember 2020 dan Surat PTPP 
No.004/EXT/PP/DSH/2021 tanggal 20 Januari 2021. 

 

Nilai transaksi sebesar Rp1,6 triliun ini merupakan 35,25 persen dari ekuitas Perseroan berdasarkan laporan keuangan 
per 30 September 2020. Dengan demikian, transaksi yang dilakukan oleh Perseroan merupakan Transaksi Material 
sesuai dengan ketentuan POJK 17/2020. 

 

Rilis tersebut juga menyebutkan bahwa pemilihan melakukan pinjaman kepada induk perusahaan tersebut sehubungan 
dengan pandemi Covid-19 yang berdampak pada kebijakan pengetatan oleh perbankan dalam memberikan 
pendanaan. 

 

"Maka diperlukan pinjaman dari PTPP selaku pemegang saham untuk memenuhi sebagian dari kewajiban keuangan 
jatuh tempo [SKBDN, utang bank, utang bunga dan MTN jatuh tempo]; dan bahwa kegiatan transaksi ini harus 
dilakukan untuk mendukung sinergi bisnis PTPP Grup. Lebih lanjut, PTPP merupakan pemegang saham pengendali 
atas Perseroan," terangnya. 

 

Adapun, kepemilikan saham PPRO terdiri atas PTPP sejumlah 40,06 miliar saham dengan persentase 64,96 persen, 
YKK Pembangunan Perumahan 40,1 juta saham atau setara 0,07 persen, dan masyarakat sebanyak 21,57 miliar 
saham setara 34,97 persen. Pada perdagangan Jumat (22/1/2021) saham PPRO ditutup melemah 4,21 persen ke level 
91. Adapun, secara tahun berjalan atau year-to-date (ytd) saham PPRO turun 3 poin dari level 94. 

 

 

MEDIA : Bisnis.com SECTION : Market 

TERBIT : Senin, 25 Januari 2021 AD VALUE : Rp 4.000.000,- 

WAKTU : 06.55 WIB PR VALUE : Rp 12.00.000,- 

JENIS : Online LINK : https://market.bisnis.com/read/2021

0125/192/1347182/pp-properti-ppro-

ngutang-ke-induk-usaha-rp16-triliun  

https://market.bisnis.com/read/20210125/192/1347182/pp-properti-ppro-ngutang-ke-induk-usaha-rp16-triliun
https://market.bisnis.com/read/20210125/192/1347182/pp-properti-ppro-ngutang-ke-induk-usaha-rp16-triliun
https://market.bisnis.com/read/20210125/192/1347182/pp-properti-ppro-ngutang-ke-induk-usaha-rp16-triliun


 

MEDIA CLIPPING 
BERITA PPRO 

 
 

 

 
Bayar Utang Jatuh Tempo, PPRO Pinjam Rp1,6 Triliun dari PTPP 
 
JAKARTA-PT PP Properti Tbk (PPRO) mengumumkan, perseroan memutuskan untuk melakukan pinjaman kepada PT 
PP (Persero) Tbk (PTPP) sebesar Rp1,6 triliun yang akan dimanfaatkan untuk membayar sebagian utang jatuh tempo. 
 
Berdasarkan keterbukaan informasi PPRO terkait transaksi afiliasi yang dikutip di Jakarta, Senin (25/1), pinjaman 
kepada induk usaha sebesar Rp1,6 triliun tersebut memiliki tingkat bunga sebesar 9,5 persen, dengan tenor selama 
tiga tahun.  
 
“Nilai transaksi ini adalah 35,25 persen dari ekuitas perseroan berdasarkan laporan keuangan (audited) per 30 
September 2020”. 
 
Rencananya, dana pinjaman dari PTPP ini akan digunakan oleh PPRO untuk memenuhi sebagian dari kewajiban 
keuangan jatuh tempo.  
 
Adapun utang jatuh tempo tersebut berupa utang dari lembaga perbankan, utang bunga dan medium term notes 
(MTN). 
 
“Sehubungan dengan pandemi Covid-19 yang berdampak pada kebijakan pengetatan oleh perbankan dalam 
memberikan pendanaan, maka diperlukan pinjaman dari PTPP selaku pemegang saham untuk memenuhi sebagian 
dari kewajiban keuangan jatuh tempo,” demikian disebutkan dalam keterangan resmi PPRO. 
 
Manajemen PP Properti juga menyampaikan bahwa kegiatan transaksi berupa pinjaman kepada induk usaha harus 
dilakukan oleh PPRO untuk mendukung sinergi bisnis PTPP Group.  
 
Perlu diketahui, pada penutupan perdagangan di akhir pekan lalu (22/1) harga saham PPRO berada di level Rp91 atau 
lebih rendah dibandingkan dengan penutupan perdagangan pada 30 Desember 2020 di level Rp94 per lembar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

MEDIA : Beritamoneter.com SECTION : Bursa 

TERBIT : Senin, 25 Januari 2021 AD VALUE : Rp 2.500.000,- 

WAKTU : 15.42 WIB PR VALUE : Rp 7.500.000,- 

JENIS : Online LINK : https://www.beritamoneter.com/20

21/01/bayar-utang-jatuh-tempo-

ppro-pinjam-rp16-triliun-dari-ptpp/   

https://www.beritamoneter.com/2021/01/bayar-utang-jatuh-tempo-ppro-pinjam-rp16-triliun-dari-ptpp/
https://www.beritamoneter.com/2021/01/bayar-utang-jatuh-tempo-ppro-pinjam-rp16-triliun-dari-ptpp/
https://www.beritamoneter.com/2021/01/bayar-utang-jatuh-tempo-ppro-pinjam-rp16-triliun-dari-ptpp/


 

MEDIA CLIPPING 
BERITA PPRO 

 
 

 

Gara-gara PPKM Diperpanjangan, Saham Properti Berjatuhan 
Chandra Dwi 
 
Jakarta, CNBC Indonesia - Saham-saham emiten properti terkoreksi cukup dalam pada perdagangan sesi pertama 
Senin (25/1/21) awal pekan ini. Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) di wilayah Jawa dan Bali, 
termasuk DKI Jakarta menjadi penyebab saham properti tersebut bertumbangan. 

Simak gerak emiten properti pada perdagangan sesi I hari ini. 

 

Data perdagangan mencatat, hampir seluruh emiten properti terkoreksi pada pukul 09:10 WIB. Tercatat ada 11 saham 
properti yang terkoreksi dalam pada perdagangan sesi pertama hari ini. 

Pelemahan hari ini dipimpin emiten anak usaha PT PP Tbk (PTPP), yakni PT PP Properti Tbk (PPRO) yang ambrol 
4,4% ke level Rp 87/unit. 

MEDIA : cnbcindonesia.com SECTION : Bursa 

TERBIT : Senin, 25 Januari 2021 AD VALUE : Rp 2.500.000,- 

WAKTU : 10.56 WIB PR VALUE : Rp 7.500.000,- 

JENIS : Online LINK : https://www.cnbcindonesia.com/m

arket/20210125102440-17-

218425/gara-gara-ppkm-

diperpanjang-saham-properti-

berjatuhan  

https://www.cnbcindonesia.com/market/20210125102440-17-218425/gara-gara-ppkm-diperpanjang-saham-properti-berjatuhan
https://www.cnbcindonesia.com/market/20210125102440-17-218425/gara-gara-ppkm-diperpanjang-saham-properti-berjatuhan
https://www.cnbcindonesia.com/market/20210125102440-17-218425/gara-gara-ppkm-diperpanjang-saham-properti-berjatuhan
https://www.cnbcindonesia.com/market/20210125102440-17-218425/gara-gara-ppkm-diperpanjang-saham-properti-berjatuhan
https://www.cnbcindonesia.com/market/20210125102440-17-218425/gara-gara-ppkm-diperpanjang-saham-properti-berjatuhan


 

Diposisi kedua ada emiten pendiri gedung Intiland, yakni PT Intiland Development Tbk (DILD) yang ambles hingga 
4,39% ke Rp 218/unit. Pelemahan juga dialami saham PT Alam Sutera Reality Tbk (ASRI) yang anjlok 4,27% ke level 
harga Rp 224/unit. Sedangkan koreksi paling minor dibukukan oleh PT Pakuwon Jati Tbk (PWON) yang terdepresiasi 
0,97% di level Rp 510/unit. 

Melemahnya saham properti diakibatkan dari sentimen  PPKM yang diperpanjang hingga 8 Februari mendatang. 

PPKM yang diberlakukan pada 11 Januari tersebut justru berujung pada peningkatan kasus baru infeksi Covid-19, dari 
8.692 kasus pada saat itu menjadi 13.632 kasus pada Jumat kemarin. Artinya terjadi kenaikan kasus sebesar 56,8%. 

Hal itu membuat pemerintah memperpanjang masa PPKM selama dua minggu kedepan, yakni hingga 8 Februari 
mendatang. 

Keputusan perpanjangan PPKM tersebut itu disampaikan oleh Ketua Komite Penanganan Covid-19 dan Pemulihan 
Ekonomi Nasional Airlangga Hartarto dalam keterangan pers di Kantor Presiden, Kompleks Istana Kepresidenan, 
Jakarta, Kamis (21/1/2021). 

Terbaru, Pemerintah Provinsi Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta memutuskan untuk memperpanjang pemberlakuan 
pembatasan sosial berskala besar (PSBB). 

Keputusan itu tertuang dalam Peraturan Gubernur Nomor 51 Tahun 2021 yang diteken Gubernur DKI Jakarta Anies 
Baswedan per 22 Januari 2021. 

"Menetapkan perpanjangan pemberlakuan, jangka waktu dan pembatasan aktivitas luar rumah Pembatasan Sosial 
Berskala Besar selama 14 hari terhitung sejak tanggal 26 Januari 2021 sampai dengan tanggal 8 Februari 2021," tulis 
Pergub Nomor 51 Tahun 2021. 

Anies meminta kepada semua pihak untuk senantiasa menerapkan protokol kesehatan. Aturan mengenai protokol 
kesehatan tertuang dalam Pergub Nomor 3 tahun 2021 tentang peraturan pelaksanaan Perda Nomor 2 Tahun 2020 
tentang penanggulangan Covid-19. 

Sebagai gambaran, PSBB Transisi di DKI Jakarta dimulai pada 11 Januari hingga 25 Januari 2021. Aturan tersebut 
mengikuti periode pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) yang diterapkan pemerintah pusat. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

MEDIA CLIPPING 
BERITA NASIONAL 

 
MEDIA : JawaPos 

TERBIT : Selasa, 26 Januari 2020 

JENIS : E-Paper 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

MEDIA CLIPPING 
BERITA NASIONAL - PROPERTI 

 
MEDIA : Bisnis 

TERBIT : Selasa, 26 Januari 2020 

JENIS : E-Paper 
 

 

 

 

 



 

MEDIA CLIPPING 
BERITA PPRO 

 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

 

MEDIA : Investor Daily SECTION : Properti 

TERBIT : Selasa, 26 Januari 2021 AD VALUE : Rp 15.400.000,- 

WAKTU : N/A PR VALUE : Rp 50.820.000,- 

JENIS : E-Paper LINK : N/A  



 

MEDIA CLIPPING 
BERITA PPRO 

 
 

 

 
IHSG Hari Ini 26 Januari 2021 Dibuka Melemah di 6.243,547 
 

Laju Indeks Harga Saham Gabungan – IHSG Hari Ini 26 Januari 2021 (Selasa) bergerak di zona merah pada awal 
perdagangan. IHSG diperkirakan bakal berada di zona hijau dan zona merah dengan rentang 6.200-6.269 setelah 
penutupan IHSG 25 Januari 2021 berada di 6.258,572. 

 

Pada awal perdagangan, IHSG sempat berada di posisi 6.243,547 (pukul 09:50 WIB). Pada awal-awal perdagangan 
terdapat 169 saham yang mengalami kenaikan dan 223 saham mengalami penurunan. 

 

Selain itu, terdapat 167 saham yang nilainya tidak berubah dan 163 saham tidak ada perdagangan. 

  

Pada pembukaan hari ini, sektor pertambangan, industri dasar, properti dan infrastruktur berada di zona hijau dengan 
kenaikan terbesar diduduki oleh sektor pertambangan sebesar 20,7 poin atau 0,96 persen. 

 

Sedangkan, sektor agrikultur, industri lainnya, consumer, keuangan, perdagangan dan manufaktur berada di zona 
merah dengan penurunan terbesar diduduki oleh sektor keuangan sebesar 11,3 poin atau 0,89 persen. 

 

Per pukul 09:50 WIB, asing sedang aktif membeli beberapa saham seperti PT Bank Bukopin Tbk (BBKP), PT Smartfren 
Telecom Tbk (FREN), PT PP Properti Tbk (PPRO) 

  

Sedangkan, asing sedang aktif menjual beberapa saham, seperti PT Putra Rajawali Kencana Tbk (PURA), Krakatau 
Steel (Persero) Tbk (KRAS), PT Pakuwon Jati Tbk (PWON). 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

MEDIA : Finansialku.com SECTION : Market 

TERBIT : Selasa, 26 Januari 2021 AD VALUE : Rp 2.500.000,- 

WAKTU : 06.55 WIB PR VALUE : Rp 7.500.000,- 

JENIS : Online LINK : https://www.finansialku.com/ihsg-

hari-ini-26-januari-2021/  

https://www.finansialku.com/ihsg-hari-ini-26-januari-2021/
https://www.finansialku.com/ihsg-hari-ini-26-januari-2021/


 

MEDIA CLIPPING 
BERITA NASIONAL 

 
MEDIA : Kontan 

TERBIT : Rabu, 27 Januari 2020 

JENIS : E-Paper 
 

 

 

 
 

 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 



 

MEDIA CLIPPING 
BERITA NASIONAL 

 
MEDIA : Bisnis 

TERBIT : Rabu, 27 Januari 2020 

JENIS : E-Paper 
 

 

 



 

MEDIA CLIPPING 
BERITA NASIONAL - PROPERTI 

 
MEDIA : Investor Daily 

TERBIT : Rabu, 27 Januari 2020 

JENIS : E-Paper 
 

 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 

MEDIA CLIPPING 
BERITA NASIONAL - PROPERTI 

 
MEDIA : Investor Daily 

TERBIT : Rabu, 27 Januari 2020 

JENIS : E-Paper 
 

 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

MEDIA CLIPPING 
BERITA NASIONAL - PROPERTI 

 
MEDIA : JawaPos 

TERBIT : Rabu, 27 Januari 2020 

JENIS : E-Paper 
 

 

 
 
 
 
 
 
 



 

MEDIA CLIPPING 
BERITA PPRO 

 
 

 

 
Dorong KPR Syariah, UUS Bank Permata Tawarkan Margin 6 Persen 
M. Richard 
 

Bisnis.com, JAKARTA – Unit Usaha Syariah PT Bank Permata Tbk. meluncurkan produk pembiayaan pemilikan rumah 
guna mendongkrak tingkat kepemilikan nasional di awal tahun ini. Dalam produk baru ini, nasabah dapat menentukan 
angsuran sendiri, serta margin mulai dari 6%. Program baru ini pun menawarkan jangka pembiayaan 25 tahun dengan 
proses approval maksimal 5 hari. 

 

Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK), kredit pemilikan rumah (KPR) nasional mengalami pertumbuhan 3 
persen dari Rp471 triliun menjadi Rp487 triliun pada bulan Agustus 2020, meskipun kondisi ekonomi mengalami 
penurunan akibat pandemi. 

 

Pertumbuhan KPR syariah bahkan mengalami peningkatan hingga 10 persen dari Rp77 triliun menjadi Rp86 triliun 
pada Agustus 2020. Peningkatan tersebut merupakan akibat dari tingginya minat masyarakat terhadap KPR berbasis 
syariah. 

 

Herwin Bustaman Direktur PermataBank Syariah menyampaikan sektor properti diproyeksikan akan terus berkembang 
tahun ini, terutama setelah semakin pastinya kehadiran vaksin yang menandai bahwa berangsur-angsut pandemi dapat 
dikendalikan. Dalam rangka mendukung meningkatnya trend minat terhadap kepemilikan properti, maka PermataBank 
Syariah meluncurkan PermataKPR iB Bebas. 

 

Menurutnya, produk perbankan syariah Bank Permata ini akan memberikan kemudahan bagi nasabah untuk dapat 
memiliki properti dengan angsuran yang feksibel atau dapat disesuaikan dengan kemampuan serta kapasitas dari 
nasabah. 

 

PermataBank Syariah sangat optimis terhadap peluncuran produk PermataKPR iB Bebas dengan inovasi angsuran 
yang fleksibel sehingga menjadikan produk ini yang pertama di pasar Indonesia (The First Shariah Mortgage with 
Flexible Installment in Indonesia). 

 

Optimisme PermataBank Syariah dalam meluncurkan produk tersebut didukung dengan data pertumbuhan portfolio 
KPR PermataBank Syariah kuartal III yang tumbuh 13% pada September 2020. Secara year on year (yoy) tumbuh 12% 
pada Desember 2020. 

 

“Kami meluncurkan produk PermataKPR iB Bebas ini untuk menjawab tingginya minat masyarakat terhadap KPR 
syariah saat ini. Dengan adanya produk KPR tersebut, kami berharap kebutuhan nasabah akan properti dapat segera 
terwujud karena produk ini," sebutnya dalam siaran pers Bank Permata, Rabu (27/1/2021). 

 

Peluncuran produk PermataKPR iB Bebas juga disambut baik oleh PT PP Properti Tbk. sebagai salah satu 
pengembang properti terbesar di Indonesia. Melalui produk KPR yang dikeluarkan oleh PermataBank Syariah 

MEDIA : Bisnis.com SECTION : Market 

TERBIT : Rabu, 27 Januari 2021 AD VALUE : Rp 4.000.000,- 

WAKTU : 17.31 WIB PR VALUE : Rp 12.000.000,- 

JENIS : Online LINK : https://finansial.bisnis.com/read/202

10127/231/1348708/dorong-kpr-

syariah-uus-bank-permata-

tawarkan-margin-6-persen  

https://finansial.bisnis.com/read/20210127/231/1348708/dorong-kpr-syariah-uus-bank-permata-tawarkan-margin-6-persen
https://finansial.bisnis.com/read/20210127/231/1348708/dorong-kpr-syariah-uus-bank-permata-tawarkan-margin-6-persen
https://finansial.bisnis.com/read/20210127/231/1348708/dorong-kpr-syariah-uus-bank-permata-tawarkan-margin-6-persen
https://finansial.bisnis.com/read/20210127/231/1348708/dorong-kpr-syariah-uus-bank-permata-tawarkan-margin-6-persen


 

diharapkan dapat semakin meningkatkan minat masyarakat untuk dapat memiliki properti. 

 

Fajar S. Bahri, Director of Business Development PT PP Properti Tbk., mengapresiasi atas peluncuran PermataKPR iB 
Bebas dengan inovasi angsuran yang fleksibel bagi nasabah PermataBank Syariah. Menurutnya, konsumen bukan 
hanya perlu dibantu untuk informasi properti yang komprehensif dan tepat, namun juga perlu didukung dari sisi 
pembiayaan yang sesuai dengan kenyamanan mereka. 

 

"Harapan kami, peluncuran produk pembiayaan seperti ini bisa menambah minat masyarakat untuk mewujudkan 
impian memenuhi kebutuhan primer mereka. Ditambah lagi pembangunan konektivitas yang sedang gancar-
gencarnya, yang memberi lebih banyak pilihan properti kepada nasabah tanpa cemas akan jarak ke pusat kota. Ini juga 
membuka jalan agar lebih banyak lagi lapisan masyarakat bisa memiliki properti," ungkas Fajar. 
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BERITA PPRO 

 
 

 

Penutupan IHSG Hari Ini, 27 Januari 2021 Melemah di 6.109,168 

 
Laju Indeks Harga Saham Gabungan – IHSG Hari Ini, Rabu, 27 Januari 2021 bergerak di zona hijau pada awal 
perdagangan. Kemudian IHSG ditutup di zona merah pada 6.109,168 pada pukul 15.15 WIB.  

Pada penutupan IHSG hari ini, Rabu, 27 Januari 2021, mengalami penurunan sebesar 31 poin atau 0,50 persen. IHSG 
berada di posisi tertinggi di 6.154,605 dan berada di titik terendah pada kedudukan 5.998,899.  

Pada penutupan IHSG hari ini, terdapat 141 saham yang mengalami kenaikan dan 357 saham mengalami penurunan. 
Selain itu, terdapat 136 saham yang nilainya tidak berubah dan 87 saham tidak ada perdagangan. 

  
Pada penutupan hari ini, sektor agrikultur, properti, infrastruktur dan perdagangan berada di zona hijau dengan 
kenaikan terbesar diduduki oleh sektor agrikultur sebesar 34,1 poin atau 2,47 persen. 

Sedangkan, sektor pertambangan, industri dasar, industri lainnya, consumer, keuangan dan manufaktur berada di zona 
merah dengan penurunan terbesar diduduki oleh sektor pertambangan sebesar 36,8 poin atau 1,83 persen. 

Saham-saham yang tergabung pada LQ45, saat penutupan berada di zona merah pada posisi 963,139. Dengan 
saham-saham yang mengalami kenaikan sebesar 13 saham dan yang mengalami penurunan sebesar 29 saham. 
Sedangkan, terdapat 3 saham lainnya yang tidak mengalami perubahan. 

 Pada penutupan ini, asing yang aktif membeli beberapa saham seperti PT PP Properti Tbk (PPRO), Telekomunikasi 
Indonesia (Persero) Tbk (TLKM), PT Waskita Beton Precast Tbk (WSBP). 

Saham-saham yang mencetak net sell pada penutupan hari ini adalah PT Smartfren Telecom Tbk (FREN), Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (BBRI), PT Tower Bersama Infrastructure Tbk (TBIG). 
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PP Properti (PPRO) ditargetkan bisa menyumbang 10% dari target pemasaran PTPP 
Sugeng Adji Soenarso 
 

KONTAN.CO.ID - JAKARTA. PT Pembangunan Perumahan Tbk (PTPP) menargetkan anak usahanya, PT PP Properti 
Tbk (PPRO) mampu berkontribusi 10% dari target pemasaran tahun 2021. 

 

Sekretaris Perusahaan PTPP Yuyus Juarsa menyebutkan, target pemasaran PTPP tahun ini sebesar Rp 30 triliun yang 
terdiri dalam berbagai sektor. "Untuk PP Properti sendiri kami rencanakan berkontribusi 5%-10% dari target pemasaran 
2021," ujarnya kepada kontan.co.id, Rabu (27/1). 

 

Manajemen PP Properti sebelumnya menyebutkan target marketing sales tahun ini akan berkisar Rp 1,4 triliun. 

 

Yuyus menerangkan, tahun ini PP Properti akan fokus meluncurkan proyek rumah tapak seperti di Semarang dan 
Bandung. Selain itu, PPRO juga akan fokus menyelesaikan proyek vertical residence yang sudah berlangsung, 
terutama di area mixed used dan apartemen mahasiswa. 

 

"Untuk investasi, PP Properti akan menyelesaikan hotel di Lombok untuk menyambut Moto GP dan sementara tidak 
membeli lahan," tuturnya. 

 

Adapun total tabungan lahan PP Properti seluas 300 ha yang tersebar di beberapa daerah dengan mayoritas berada di 
Pulau Jawa. Lokasi lahan terbesar berada di kawasan Bandara Kertajati di Majalengka, Jawa Barat, sekitar 130 ha dan 
lainnya tersebar di Pekanbaru, Jawa Barat, Bodetabek, Surabaya, Bali, dan Lombok. 

 

Sepanjang tahun lalu, Yuyus memproyeksikan, PPRO berkontribusi 10%-15% dari pendapatan PTPP. Mengutip 
laporan keuangan PP Properti, hingga kuartal III-2020 tercatat pendapatan sebesar Rp 1,27 triliun atau turun 7,29% 
dibandingkan realilsasi tahun sebelumnya sebesar Rp 1,37 triliun. 

 

Sementara laba PPRO tercatat sebesar Rp 76,48 miliar. Realisasi tersebut turun 63,67% dibandingkan periode yang 
sama tahun sebelumnya sebesar Rp 210,54 miliar. 
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PT PP Tbk (PTPP) Ingin Kontribusi Hingga 10% dari PT PP Properti Tbk (PPRO) 
Sugeng Adji Soenarso 

 

KONTAN.CO.ID - JAKARTA. PT PP Tbk (PTPP) menargetkan pemasaran tahun ini sebesar Rp 30 triliun. 
Perusahaan pelat merah itu ingin, anak usahanya yang bergerak di bisnis properti yakni PT PP Properti Tbk 
(PPRO berkontribusi 5%-10%.  

Adapun tahun ini PPRO akan meluncurkan proyek rumah tapak alias landed house. Lokasnya seperti di wilayah 
Semarang, Jawa Tengah dan Bandung, Jawa Barat. 
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Pertama di Jawa Timur, Pemkot Malang Terima PSU dari Pengembang Apartemen 

 

Pemerintah Kota (Pemkot) Malang untuk yang kali pertama di Jawa Timur menerima bentuk penyerahan Prasarana, 
Sarana, dan Utilitas (PSU) dari pengembang apartemen, Jumat (29/1/2021).  

 

Kota Malang menerima PSU dari Apartemen Begawan, PT PP Properti Tbk berupa lahan makam dengan total seluas 
612 meter persegi di Kelurahan Tasikmadi, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang. Serta, lahan untuk lahan untuk jalan 
tembus Tlogomas - Saxophone seluas 3.620,24 meter persegi.  

 

Bentuk penyerahan tersebut dilakukan secara resmi dan diterima oleh Wali Kota Malang, Sutiaji di Ruang Rapat Wali 
Kota, Balai Kota Malang.   Tercatat, ini merupakan pertama kalinya di Jawa Timur pengembang apartemen 
menyerahkan PSU kepada pemerintah daerah.  

 

Wali Kota Sutiaji menyambut baik apa yang dilakukan pengembang Apartemen Begawan tersebut.  

 “Kami sampaikan ribuan terima kasih kepada Begawan (apartemen, red) karena sudah berkontribusi kepada kita. 
Insyaallah itu simbiosis mutualisme,” ucap Sutiaji mengapresiasi.   

 

“Akses jalan ini mudah-mudahan bermanfaat, bagi kami juga bisa untuk melayani masyarakat dengan lebih baik,” 
tambahnya.  

 

Sementara itu, Hadi Santoso, Kepala Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, Perumahan dan Kawasan 
Permukiman (DPUPRPKP) Pemerintah Kota Malang, penyerahan PSU dari pengembang apartemen adalah kali 
pertama dalam catatan Pemerintah Kota Malang.   

 

"Menurut catatan kami, selama ini di pemerintahan Kota Malang, belum pernah ada apartemen yang menyerahkan 
(PSU, red). Di skala Jawa Timur juga belum ada referensi masalah tersebut. Ini menjadi hal pertama,” ujar pria yang 
akrab disapa Sony tersebut.  

 

Acara serah terima PSU dari Apartemen Begawan ini juga disaksikan langsung oleh Sekretaris Daerah, Asisten 
Perekonomian, Kepala DPUPRPKP, Kepala BKAD, serta Kepala Bappeda Kota Malang.  
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Paling Boncos Januari 2021, Saham Emiten Keuangan hingga Operator Jalan Tol 
Dwi Nicken Tari 
 

Bisnis.com, JAKARTA - Saham sektor keuangan hingga operator jalan tol terpantau mengisi daftar saham dengan 
penurunan terdalam pada periode Januari 2021. 

 

Berdasarkan data Bloomberg per 29 Januari 2021, saham PT Pool Advista Finance Tbk. (POLA) terjatuh 63,41 persen 
menjadi Rp90 sejak awal tahun. 

 

Selanjutnya saham PT Zebra Nusantara Tbk. (ZBRA) turun 56,52 persen menjadi Rp50 diikuti saham PT Mitra 
Investindo Tbk. (MITI) yang tergerus 50,39 persen menjadi Rp53. 

 

Dari 10 besar saham dengan penurunan harga signifikan, saham farmasi yang penurunannya ramai diperbincangkan 
publik mengalami penurunan harga yang lebih terbatas. 

 

Saham PT Kimia Farma Tbk. (KAEF) misalnya terpantau turun 26,59 persen dan PT Indofarma Tbk. (INAF) tergerus 
25,56 persen. 

 

Selanjutnya saham yang ramai 'dipom-pom' oleh tokoh publik seperti PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk. (GIAA) juga 
turun dobel digit sebesar 27,86 persen, PT PP Properti Tbk. (PPRO) menyusut 24,47 persen. 

 

Pada penutupan perdagangan Jumat (29/1/2021), sekaligus perdagangan terakhir bulan ini, IHSG anjlok 1,96 persen 
atau 117,03 poin menjadi 5.862,35. 

 

Level itu menurun 1,95 persen dibandingkan dengan penutupan IHSG akhir 2020, yakni 5.979,07. 

 

Berdasarkan catatan Bisnis, sepanjang 10 tahun terakhir setidaknya ada tiga Januari di mana IHSG gagal mencetak 
kinerja positif, yakni Januari 2011 (-7,95 persen), Januari 2017 (-0,05 persen), dan Januari 2020 (-5,71 persen). 

 

Berikut daftar 10 saham yang mengalami penurunan paling dalam sepanjang Januari 2021: 
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